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Abstrak. Luka Abrasi disebabkan karena gesekan benda dengan permukaan kasar, jahe memiliki kandungan
senyawa antiinflamasi sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka abrasi. Tujuan penelitian ini adalah
menilai bagaimana efektifitas kesembuhan luka abrasi dengan olesan gel ekstrak jahe gajah (Zingiber Officlinale
Var Rosc) pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan strain wistar. Metode penelitian adalah true experimental
dengan post test only control group design. Penelitian ini dilakukan selama 7 hari dengan sampel dibagi dalam 4
kelompok, P1(NaCl 0,9%), P2(Gel 0%), P3(Gel Jahe 8%), P4(Gel Jahe 12%). Pengolesan gel ekstrak dilakukan
hari 1, 3 dan 5. diamati pada hari ke 7, dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan rerata luas luka abrasi hari ke 7 pada P1 = 1,47 cm?, P2 = 0,58 cm?, P3 = 0,31 cm?, P4 = 0 cm?,
kecepatan rerata kesembuhan P1 = 4,9%/hari, P2 = 10,6%/hari, P3 = 12,31%/hari, P4 = 14,2 %/hari. Hasil uji
one way ANOVA didapatkan pengaruh yang bermakna (p<0,05). Gel ekstrak jahe gajah (Zingiber officinale var
rosc) dapat mempercepat kesembuhan luka abrasi pada tikus putih (Rattus norvegicus).

Kata kunci: Gel ekstrak jahe gajah (Zingiber officinale var rosc), kecepatan kesembuhan, luas luka abrasi.

Abstract. Abrasion wound is the release of the skin surface caused by friction with rough surface, ginger anti-
inflammatory compound so that it can accelerate the healing of abrasion wounds. The effectiveness of healing
abrasion wounds with gel application of ginger extract (Zingiber Officlinale Var Rosc) on white rats (Rattus
norvegicus). True experimental with post test only control group design. The study was conducted for 7 days
with samples divided into 4 groups, P1 (NaCl 0.9%), P2 (Gel 0%), P3 (Ginger Gel 8%), P4 (Ginger Gel 12%).
Application of extract gel was done on days 1, 3 and 5. Wound area observed on day 7. Data analyzed using the
One Way ANOVA test. The results showed abrasion wound area day 7 at P1 = 1.47 cm2, P2 = 0.58 cm2, P3 =
0.31 cm2, P4 = 0 cm2, healing speed P1 = 4.9% / day, P2 = 10.6% / day, P3 = 12.31% / day, P4 = 14.2% / day.
One way ANOVA test results showed a significant effect (p <0.05). Elephant ginger extract extract (Zingiber
officinale var rosc) can accelerate healing of abrasion wounds in white rats (Rattus norvegicus).

Keywords: Elephant ginger extract gel (Zingiber officinale var rosc), speed of healing, abrasion wounds area.

Pendahuluan

Luka Abrasi (vulnus abrasion) atau luka lecet
adalah luka vyang terjadi akibat geseran benda
runcing seperti duri, kuku dan benda sejenisnya.
Luka abrasi terjadi pada saat kulit terlepas dari
permukaan tubuh, akibat kontak dengan benda
yang memiliki permukaan yang kasar, pada luka
abrasi, diikuti oleh pendarahan pada kulit.! Luka
abrasi secara umum banyak Kkita temukan di
kehidupan sehari-hari.? Penelitian yang dilakukan
terhadap korban kecelakaan lalu lintas di Bagian
Forensik RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun
2010-2011 menyebutkan terdapat 138 kasus

kecelakaan lalu lintas dengan luka terbanyak, yaitu
luka lecet sebanyak 54 kasus (39,2%).2
Berdasarkan riset kesehatan dasar kementrian
kesehatan republik Indonesia tiga urutan terbanyak
jenis luka yang dialami penduduk adalah luka
lecet/memar (70,9%), terkilir (27,5%) dan luka
robek (23,2%)*

Obat-obatan herbal merupakan jenis pengobatan
alternatif yang sudah digunakan oleh masyarakat
Indonesia dari generasi ke generasi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) pada 2013 lalu, sebanyak 55,3%
orang Indonesia mengkonsumsi obat herbal untuk
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menjaga kesehatan.® Obat herbal kini menarik
perhatian serius dari pemerintah. Salah satu
program unggulan Departemen Kesehatan tahun
2011 menetapkan obat herbal masuk pelayanan
kesehatan primer. Meski obat herbal di Indonesia
telah dikenal sejak dulu, tetapi sebagian besar
belum memiliki latar belakang ilmiah yang jelas.®
Hal ini menjadi kendala ketika masuk dalam dunia
formal. Pasalnya, dalam dunia kedokteran modern
saat ini berpegang kuat pada Evidence Based
Medicine (EBM) pada setiap mengambil keputusan
medis.’

Berbagai jenis obat herbal di Indonesia merupakan
sebuah fenomena turun temurun yang dipercaya
dapat menyembuhkan berbagai penyakit, salah satu
dari komposisi obat herbal yang cukup terkenal dan
banyak dijumpai di Indonesia adalah tanaman Jahe
(Zingiber  officinale Rosc) yang memiliki
kandungan flavonoid, terpenoid dan oleoresin yang
merupakan senyawa antiinflamasi.®

Potensi penyembuhan luka jahe diduga dengan
efek biokimia seperti antiinflamasi®, anti-infeksi'°
dan antioksidan®! jahe juga telah ditemukan untuk
meningkatkan ~ penyembuhan  kulit  melalui
perbaikan dalam proses pembersihan, granulasi,
pembentukan tisu, dan deposisi kolagen, berbagai
studi  telah menunjukkan bahwa  aplikasi
penggunaan ekstrak jahe pada luka juga
meningkatkan regenerasi epitel dan meningkatkan
proliferasi fibrosa dan kepadatan pembuluh darah.*?
Aplikasi jahe pada penyembuhan luka abrasi,
memfokuskan pada mekanisme mekanik dari reaksi
dan memberikan bukti untuk efeknya pada
berbagai tahap proses penyembuhan luka.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
true eksperimental dengan menggunakan post test
only control group design vyaitu dilakukan
pengukuran luas luka abrasi pada punggung tikus
setelah diberi perlakuan selama 7 hari.

Sampel penelitian ini Sampel yang digunakan
adalah tikus putih jantan (Rattus novergicus strain
wistar) yang sesuai kriteria inklusi yang diambil
dengan menggunakan Simple Random Sampling
dengan metode lotre.*®

Pada penelitian menggunakan 4 kelompok yang
terdiri Kelompok kontrol yang diberikan NaCl
0,9%, perlakuan 1 diberikan basis gel, perlakuan 2
diberikan gel ekstrak jahe konsentrasi 8%, dan
perlakuan 3 diberikan gel ekstrak jahe konsentrasi
12%. Sedangkan pada metode ini menggunakan 5
tikus tiap kelompok sehingga digunakan sebanyak
20 ekor tikus. Berdasarkan rumus perhitungan
jumlah sampel dengan group comparison one way
anova.

Masing- masig tikus diberikan olesan gel sebanyak
Iml satu kali sehari sesuai dengan kelompoknya.
Tiap tikus diberikan pakan standar 30g dan minum
per-hari. Analisis data menggunakan uji One Way
ANOVA, Post Hoc games Howell.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian luas luka abrasi pada punggung
tikus diperoleh dari hasil menjiplak luas luka satu
persatu pada punggung tikus dengan spidol dan
mika transparan pada hari ke-7 setelah pemberian
luka abrasi pada hari ke-0. Setelah diperoleh hasil
menjiplak luas luka dengan spidol permanen lalu
mika transparan tersebut di scan selanjutnya luas
luka abrasi tiap tikus diukur dengan aplikasi
imageJ. Diperoleh luas luka abrasi tiap tikus putih
dalam cm?. Penelitian ini menggunakan uji statistic
One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji
Post Hoc games Howell karena hasil yang
diperolen menunjukkan sebaran data yang normal
dan tidak homogen. Berdasarkan hasil uji One Way
ANOVA didapatkan nilai 0,000 yang berarti berarti
terdapat pengaruh secara Kkeseluruhan antara
kelompok P1 (kontrol) dengan kelompok P2 (basis
gel) P3 (gel ekstrak jahe gajah 8 %), dan P4 (gel
ekstrak jahe gajah 12 %) terhadap penurunan luas
luka abrasi.

Tabel 1. Hasil Rerata Luas luka abrasi pada hari
ke-7 dalam (cm?)

Kel Luas Luka Bakar tikus (cm 2) Rata-  Standar
1 2 3 4 5 Rata Deviasi

P1 18 124 158 143 133 147 +0,22
P2 055 068 066 053 049 058 +0,08
P3 023 032 029 031 039 031 +0,05
P4 0 0 0 0 0 0 +0

Rata-rata luas luka abrasi

2
1 I
) H =
P1(NaCl0.9 P2(Gel P3(Geljahe P4(Gel jahe

% Plain) 8%) 12%)
B Rata-rata luas luka abrasi

Gambar 1. Hasil Rerata Luas luka abrasi pada hari
ke-7 dalam (cm?)

Berdasarkan hasil uji Post Hoc Bonferroni
didapatkan nilai <0,05 pada semua kelompok yang
berarti bahwa pemberian gel ekstrak jahe gajah
berpengaruh signifikan terhadap penurunan luas
luka bakar pada tikus putih dan antar kelompok
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mempunyai perbedaan yang signifikan.
Berdasarkan tabel diatas didapatkan terdapat
peningkatan kecepatan kesembuhan luka abrasi
dimulai dari kelompok P2 yaitu kelompok yang
diberikan gel tanpa konsentrasi ekstrak jahe
gajah, dan kecepatan kesembuhan semakin
meningkat dengan pemberian gel ekstrak jahe
gajah pada kontresntrasi 8% dan 12% sedangkan
yang paling tinggi kecepatan nya didapatkan pada
kelompok P4 yang diberikan gel ekstrak jahe
gajah dengan konsentrasi 12% dengan kecepatan
kesembuhan yaitu 14.2%.

Tabel 2. kecepatan rata rata kesembuhan luka
abrasi

Kelompok Kecepatan Kesembuhan
(%hari)
P1 4,9% hari
P2 10,6% hari
P3 12,31 % hari
P4 14,2 % hari
Pembahasan

Pada penelitian ini menunjukkan hasil terdapat
perbedaan yang signifikan antara pemberian gel
ekstrak jahe gajah dengan konsentrasi 8% dan
12% pada hari ke-7 terhadap luas luka abrasi yang
dibandingkan  dengan kelompok P1 vyang
diberikan Nacl 0,9% dan P2 yang hanya diberikan
gel tanpa ekstrak jahe yang dapat dilihat hasil
statistika post hoc games Howell, efektivitas gel
jahe gajah dilihat dari tiga parameter vyaitu
kecepatan kesembuhan, luas luka pada hari ke 7
dan hasil statistic post hoc games Howell,
berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa gel jahe
gajah dengan konsentrasi 12% adalah yang paling
terpanjang pada proses penyembuhan luka dimana
terjadi proses yang dinamis berupa remodelling
kolagen, luka dan pematangan parut.’® Efek
antiinflamasi  gel ekstrak jahe gajah terjadi
melalui penghambatan pada jalur siklooksigenase,
sehingga terjadi penurunan produksi
prostaglandin, tromboksan B2 (TxB2) (PGF2a,
PGE2, dan PGD2). Gel ekstrak jahe gajah ini
juga berinteraksi dengan jalur lipoksigenase,
termasuk  pengurangan  aktivitas enzim  5-
lipoksigenase.’

Hal itu akan  mengakibatkan penurunan
leukotrien dan prostaglandin  yang merupakan
mediator radang dan  berperan dalam
penghambatan produksi interleukin dan 7NFa
dalam mengaktivasi makrofag 16. Sehingga
apabila jumlah makrofag pada daerah luka
meningkat maka produksi sitokin, (IL-1f/TNF)
yang memiiki  peran penting  dalam
penyembuhan luka dengan cara mengaktivasi
fibroblas jaringan, mekanisme ini menyebabkan
waktu yang dibutuhkan luka untuk mengalami

efektif dalam penyembuhan luka karena memiliki
kecepatan kesempuhan yang paling cepat dan
luas Luka abrasi pada hari ke 7 yang paling kecil,
hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya tentang potensi
penyembuhan luka dari ekstrak etanol jahe pada
tikus putih*, Gel ekstrak jahe gajah dengan
konsentrasi 8% juga menunjukkan hasil yang
signifikan terhadap proses penyembuhan luka
abrasi jika dibandingkan dengan P2 vyaitu
kelompok gel tanpa konsentrasi ekstrak jahe dan
P1 yaitu perlakuan yang diberikan NaCl 0,9%, hal
ini menunjukkan bahwa gel ekstrak jahe gajah
dengan  konsentrasi 8% lebih  efektif jika
dibandingkan dengan kelompok P1 dan P2,
Sesuai dengan hasil penelitian  sebelumnya
tentang Efektivitas Pemberian Ekstrak Jahe
Terhadap kesembuhan ulkus pada mukosa mulut
tikus putin.®® Pembulun darah yang putus
mengalami konstriksi dan retraksi disertai reaksi
hemostasis yang melepaskan dan mengaktifkan
sitokin yang meliputi Epidermal Growth Factor
(EGF), Insulin-like Growth Factor (IGF),
Plateled-derived Growth Factor (PDGF) dan
Transforming Growth Factor beta (TGF-f) yang
berperan untuk terjadinya kemotaksis netrofil,
makrofag , mast sel , sel endotelial dan fibroblast.
Selanjutnya fase proliferasi  yaitu Fibroblas
mengalami proliferasi dan mensintesis kolagen.
Serat kolagen yang terbentuk menyebabkan
adanya kekuatan untuk bertautnya tepi luka. Pada
fase ini mulai terjadi granulasi, kontraksi luka
dan epitelialisasi dan setelah itu dilanjutkan
dengan fase remodeling atau maturasi. Fase ini
merupakan fase

fase  inflamasi dipersingkat, sehingga fase
penyembuhan segera masuk menuju ke fase
proliferasi yang menyebabkan  peningkatan
produksi ~ matriks  ekstrasellular termasuk
fibroblas. Dengan meningkatnya makrofag dalam
penyembuhan luka maka proses fibroplasia akan
meningkat, dimana stimulasi proliferasi  sel
fibroblas sangat penting dalam penyembuhan
luka.

Proses penyembuhan luka dari efek ekstrak jahe
juga dipengaruhi karena adanya efek antibakteri
dari gel ekstrak jahe gajah yang bekerja sinergis
dengan efek antiinflamasi dari gel ekstrak jahe
gajah, efek dari antibakteri dari gel ekstrak jahe
gajah diketahui disebabkan karena kandungan
terpenoid dari gel ekstrak jahe gajah yang yang
menghambat sintesis dari enzim 6-hydroxymethyl-
7, 8-dihydropterin pyrophosphokinase pada bakteri
yang berperan untuk sintesis asam folat yang
merupakan salah satu komponen penting sintesis
DNA dari bakteri.
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Pada penelitian ini pemberian gel ekstrak jahe
gajah dapat menurunkan luas luka abrasi
dipengaruhi oleh adanya faktor endogen maupun
eksogen. Faktor endogen antara lain berupa
adanya anti oksidah alami tubuh yang dapat
membantu  penyembuhan luka secara alami
sementara faktor eksogen berupa proses adaptasi
dari masing-masing tikus yang berbeda sehingga
mempengaruhi ~ penyembuhan  luka, faktor
lingkungan dan aktivitas tikus putih itu sendiri.

Faktor eksogen lain yaitu berupa efek panas yang
berpotensi timbul dari kandungan ekstrak jahe
gajah yaitu shogaol, efek panas ini dapat
menyebabkan rasa tidak nyaman pada tikus
sehingga mengganggu proses penyembuhan dari
Luka  abrasi, mekanisme dari  shogaol
menginduksi rasa panas diketahui melalui efek
induksi sekresi adrenalin melalui aktivasi potensi
vanilioid transien-reseptor 1, pada penelitian ini
tidak terlihat reaksi panas pada tikus karena
metode ekstraksi gel ekstrak jahe gajah pada
penelitian ini menggunakan pelarut etanol
sehingga kandungan shogaol pada gel ekstrak
jahe gajah sudah menguap pada saat dilakukan
proses evaporasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan vaitu tikus
pada penelitian ini tidak diberikan dressing
sehingga kelembaban tidak terjaga dengan baik
serta luka dapat berkontak langsung dengan
sekam yang tercampur dengan urin dan feces
tikus tersebut. Penelitian selanjutnya diperlukan
konsentrasi yang bervariasi dan juga luka yang di
gunakan tidak hanya luka abrasi saja tetapi
dengan luka sayatan atau jenis luka lainnya.
Dari berbagai fakta yang ditemukan pada
penelitian ini dan melalui kajian statistika, maka
hipotesis tentang efektivitas pemberian gel
ekstrak jahe gajah (Zingiber officinale var rosc.)
terhadap kecepatan kesembuhan luka abrasi pada
tikus putih wistar terbukti efektif. hal ini diduga
kuat akibat anti inflamasi yang terdapat di dalam
gel ekstrak gel jahe gajah (Zingiber officinale var
rosc.).

Kesimpulan

1. Pemberian gel ektstrak jahe gajah (Zingiber
officinale var rosc.), efektif mempercepat
proses penyembuhan luka abrasi pada tikus
putih strain wistar (Rattus norvegicus).

2. Gel ekstrak jahe gajah (Zingiber officinale
var rosc.) dengan konsentrasi 12% paling
efektif dalam menurunkan luas luka abrasi
pada tikus putih strain  wistar(Rattus
norvegicus).
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